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Pendidikan merupakan suatu bimbingan untuk mengembangkan potensi
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berfikir dengan kecerdasan dan
berakhlak yang baik, pendidikan juga memiliki kekuatan spiritual keagamaan.
Dalam hal ini guru PAI menjadi seseorang yang memiliki tugas dan tanggung
jawab mengasuh, memberikan pendidikan yang bermuara pada penyempurnaan
akhlak atau moral terutama oleh guru PAI sehingga pembinaan mental peserta didik
memiliki akhlakul karimah yang baik. Adapun penelitian ini memiliki tiga fokus
penelitian yang menjadi pembahasan pokok. Pertama, strategi yang dilakukan oleh
guru PAI dalam membina mental siswa di SMP Negeri Pademawu Pamekasan.
Kedua, apa saja faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam internalisasi
nilai-nilai spiritual di SMP Negeri 1 Pademawu Pamekasan. Ketiga, bagaimana
dampak mental siswa setelah dilakukan pembinaan mental oleh guru PAI dalam
internalisasi nilai-nilai spiritual di SMP Negeri 1 Pademawu pamekasan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Sumber data yang mana diperoleh melalui wawancara semi terstruktur,
observasi tidak ikut berperan serta dan dokumentasi. Yang menjadi informan
adalah kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Sedangkan pengecekan keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi teknik dan sumber.

Terdapat tiga hasil penelitian yang secara garis besar telah disebutkan dalam
Bab IV penelitian ini. Yang pertama dalam pembinaan mental pada siswa SMPN 1
Pademawu Kabupaten Pamekasan dapat di internalisasikan melalui berbagai cara
atau upaya yang dapat dilakukan oleh guru PAI. Peneliti menemukan sebanyak
tujuh upaya, Berikut upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAI yaitu: Shalat
dhuha berjamaah, berdo’a diawal dan diakhir pelajaran, mengaji setelah berdo’a
pagi sebagai kegiatan literasi, shalat dhuzur berjamaah, pengajian yang dilakukan
perkelas setiap setengah bulan sekali, memberi contoh saling hormat dan kasih
sayang, memberikan contoh saling menasehati sehingga peserta didik memiliki
mental atau bahkan memiliki akhlakul karimah yang baik. Hasil temuan kedua
adalah faktor pendukung dan faktor penghambat. Peneliti menemukan empat fator
pedukung yang berasal dari guru, siswa, sarana dan prasarana, serta dukungan
orang tua. Dan juga terdapat dua faktor penghambat yaitu keluarga dan linkungan
(teman sebaya, guru). Dan penemuan terakhir mengenai dampak dalam membina
mental siswa dalam internalisasi nilai-nilai spiritual ini yaitu berdampak positif
yaitu 1) Siswa dapat menumbuhkan kembangkan kemampuan siswa sehingga
terbiasa dalam kegiatan keagamaan sehingga memiliki sebuah nilai-nilai spiritual
yang baik, 2) Menumbuhkan akhlakul karimah yang baik, 3) Memberikan
bimbingan dan arahan serta melatih siswa dalam kegiatan keagamaan.



